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Bahwa dibutuhkan adanya ketersediaan data yang cepat, akurat,
transparan serta terstandarisasi maupun tersentralisasi atas
pencatatan kepemilikan saham, sehingga diperlukan dematerialisasi
terhadap Efek Bersifat Ekuitas di dalam industri sektor pasar modal.

Bahwa diperlukan pedoman mengenai tata cara pengelolaan dan
pengadministrasian atas aset yang tidak diklaim oleh para pemilik aset
di bidang pasar modal Indonesia serta penggunaan Rekening Titipan
guna pencatatan dematerialisasi Efek Bersifat Ekuitas dan aset yang
tidak diklaim di pasar modal.

Bahwa dalam rangka pemenuhan Principle 11 CPSS-IOSCO
“Principles for Financial Market Infrastructures” sebagai salah satu
standar internasional mengenai Central Securities Depository (CSD)
harus memiliki prosedur beserta pengaturan terhadap metode
penyimpanan dan pengalihan Efek melalui pemindahbukuan secara
elektronik.

Bahwa telah diterbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9
Tahun 2025 tentang Dematerialisasi Efek Bersifat Ekuitas dan
Pengelolaan Aset Yang Tidak Diklaim Di Pasar Modal (POJK 9/2025),
sebagai landasan hukum terkait kegiatan pelaksanaan konversi Efek
Bersifat Ekuitas dengan warkat menjadi Efek Bersifat Ekuitas tanpa
warkat, pencatatan kepemilikan dan penatausahaan Efek Bersifat
Ekuitas secara elektronik, serta pengelolaan aset yang tidak diklaim di
pasar modal.

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a sampai dengan huruf d di atas, KSEI memandang perlu untuk
menerbitkan Surat Keputusan Direksi KSEI tentang Penetapan
Penggunaan Rekening Titipan di KSEI.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 64,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3608)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun
2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6845);

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 53/POJK.04/2020 tentang
Rekening Efek Pada Kustodian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 277, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6590);
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 22/POJK.04/2021 tentang
Penerapan Klasifikasi Saham Dengan Hak Suara Multipel Oleh Emiten
Dengan Inovasi dan Tingkat Pertumbuhan Tinggi Yang Melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 261, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6740);

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2025 tentang
Dematerialisasi Efek Bersifat Ekuitas Dan Pengelolaan Aset Yang
Tidak Diklaim Di Pasar Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor 17/0JK, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 147/0JK);

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor
KEP-54/PM/1998 Tanggal 11 November 1998 tentang Pemberian Izin
Usaha Sebagai Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian Kepada
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia;

Surat OJK Nomor S-288/PM.01/2025 tanggal 28 November 2025
perihal Persetujuan atas Konsep Surat Keputusan Direksi
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) perihal Penetapan
Penggunaan Rekening Titipan di KSEI dan Panduan Pengguna
Rekening Titipan pada C-BEST.

MEMUTUSKAN

Rekening Titipan pada C-BEST yang merupakan sejenis Rekening
Efek pada KSEI digunakan untuk menyimpan Efek yang tidak
termasuk dalam Penitipan Kolektif sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan.

Panduan Pengguna Rekening Titipan Pada C-BEST (“Panduan
Rekening Titipan”) yang diterbitkan dan disesuaikan oleh KSEI dari
waktu ke waktu sebagaimana tercantum dalam lampiran Keputusan
Direksi ini ditetapkan sebagai pedoman bagi Biro Administrasi Efek,
Penerbit Efek yang merupakan Perusahaan Terbuka yang
menyelenggarakan administrasi Efek sendiri, kustodian dan pihak
lainnya yang ditunjuk oleh Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan
yang diatur dalam peraturan perundang-undangan (“Pemegang
Rekening Titipan”) dalam mengelola, mengadministrasikan dan/atau
pemindahbukuan Efek yang dicatatkan dan disimpan pada Rekening
Titipan di C-BEST.

Pemegang Rekening Titipan wajib memenuhi prosedur, panduan, dan
persyaratan yang tercantum dalam Keputusan Direksi KSEI ini.

Dalam rangka penggunaan Rekening Titipan, Biro Administrasi Efek,
Penerbit Efek yang merupakan Perusahaan Terbuka yang
menyelenggarakan administrasi Efek sendiri dan pihak lainnya yang
ditunjuk oleh Otoritas Jasa Keuangan wajib menandatangani perjanjian
standar yang ditetapkan oleh KSEI.

KSEI berwenang melakukan pemeriksaan dan/atau evaluasi termasuk
namun tidak terbatas menghentikan sementara waktu layanan kepada
Pemegang Rekening Titipan sebagaimana diatur dalam Keputusan
Direksi ini.
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Perusahaan Efek, Bank Kustodian, Biro Administrasi Efek dan Penerbit
Efek yang merupakan Perusahaan Terbuka yang menyelenggarakan
administrasi Efek sendiri, masing-masing wajib bertanggung jawab
atas data nasabah dan kebenaran jumlah dari Efek yang dilakukan
Dematerialisasi EBE dan dicatatkan serta dititipkan dalam Rekening
Titipan.

KSEI akan mengenakan biaya terkait penggunaan Rekening Titipan
kepada Perusahaan Efek, Bank Kustodian, dan Biro Administrasi Efek
berdasarkan Peraturan KSEI.

Perjanjian terkait Rekening Titipan akan ditandatangani antara KSEI
dengan masing-masing Perusahaan Efek, Bank Kustodian, dan Biro
Administrasi Efek, namun perjanjian dimaksud tidak melepaskan
tanggung jawab adanya perjanjian kerjasama antara masing-masing
Perusahaan Efek, Bank Kustodian, dengan Biro Administrasi Efek.

Perusahaan Efek, Bank Kustodian, dan Biro Administrasi Efek wajib
melakukan validasi atas pemenuhan kondisi tertentu sebagaimana
diatur dalam POJK 9/2025 sebelum melakukan Dematerialisasi EBE
atas Efek warkat ke Rekening Titipan.

Proses Dematerialisasi EBE atas Efek warkat ke Rekening Titipan
dijalankan sesuai dokumen dan/atau hasil validasi oleh Perusahaan
Efek atau Bank Kustodian dan telah disetujui oleh Biro Administrasi
Efek.

Pemegang Rekening Titipan wajib memuverifikasi keabsahan
dokumen/bukti  kepemilikan atas Efek sebelum melakukan
pemindahbukuan/transfer antar Rekening Titipan, serta memastikan
pemindahbukuan antar Rekening Titipan hanya dapat dilakukan
berdasarkan yang diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai peraturan pelaksanaan, mekanisme
implementasi, serta hal-hal yang belum cukup diatur dalam Keputusan
Direksi ini akan diatur lebih lanjut dalam Peraturan KSEI.

Keputusan Direksi ini berlaku efektif terhitung sejak tanggal ditetapkan
dengan ketentuan bahwa segala sesuatunya akan diubah dan
diperbaiki sebagaimana mestinya apabila terdapat kekeliruan dalam
penetapan dan/atau dianggap perlu untuk dilakukan perbaikan atas
Keputusan Direksi ini.

Ditetapkan di  : Jakarta
Pada tanggal : 28 November 2025

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Samsul Hidayat Imelda Sebayang
Direktur Utama Direktur Keuangan dan Administrasi
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